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Abstract This study aims to examine the effectiveness of the Arabic language tutoring program
(bimbingan belajar Bahasa Arab) at SMK Negeri 1 Mesuji, Ogan Komering Ilir Regency,
where the dropout rate reaches 17.3%, and to formulate an optimization model for
that program grounded in Pendidikan Akidah Akhlak (Islamic Creed and Morals
Education) to build students' character and resilience and to prevent dropout. This
explanatory sequential mixed-methods study used primary data from students,
teachers, and parents. Of the students actively participating in the Arabic language
tutoring program, 50 respondents were selected through stratified random sampling
(Slovin formula) to complete a five-point Likert-scale questionnaire, which was
analyzed using multiple linear regression in SPSS 26. Qualitative data were collected
through in-depth interviews, focus group discussions, and participant observation
with key informants selected through purposive sampling, and were analyzed
thematically using NVivo 12. Quantitative results show that the effectiveness of the
Arabic language tutoring was mostly in the moderate category (76%) and did not
significantly affect Akidah Akhlak-based resilience (t = 0.340; sig = 0.735), whereas
intrinsic motivation did (t = 2.587; sig = 0.013; R? = 0.400). Qualitative findings show
that informants regard the Arabic tutoring as helpful for understanding the material
yet still academically oriented, that spiritual resilience is students' primary coping
mechanism against external constraints, and that all informants expect an Arabic
language tutoring model that integrates Akidah Akhlak. The study proposes an
optimization model for Arabic language tutoring built on five strategies: integrating
Akidah Akhlak values into Arabic tutoring materials, strengthening intrinsic
motivation and character, adopting a holistic learning approach, fostering school-
teacher—parent collaboration, and providing continuous mentoring for students at
risk of dropping out.

Keywords Arabic Language Tutoring; Akidah Akhlak Education; Intrinsic Motivation; School
Dropout; Student Resilience.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar fundamental pembangunan peradaban dan peningkatan
kualitas sumber daya manusia, namun akses dan keberlangsungan pendidikan masih menjadi
problematika signifikan, terutama di daerah terpencil. Salah satu manifestasi paling krusial dari
permasalahan ini adalah tingginya Angka Putus Sekolah (APS), fenomena yang secara langsung
mengancam tercapainya tujuan pembangunan nasional. Kajian terbaru menegaskan bahwa putus
sekolah di kawasan pedesaan Indonesia bersifat multidimensi, dipicu oleh interaksi hambatan
geografis, infrastruktur, dan tekanan ekonomi keluarga yang saling memperkuat satu sama lain
(Rahmadani & Utami, 2026). Temuan serupa dari kawasan perbatasan menunjukkan bahwa
lingkungan sosial dan motivasi belajar berperan sebagai variabel moderasi penting terhadap
kecenderungan siswa untuk berhenti sekolah (Hernawati, 2025), sementara tinjauan literatur global
menegaskan bahwa faktor dropout jarang berdiri sendiri, melainkan berupa akumulasi hambatan
akademik, sosial, dan finansial (Lorenzo-quiles et al., 2020).

Kondisi ini tercermin nyata di SMK Negeri 1 Mesuji, Desa Sumber Deras, Kecamatan Mesuji,
Kabupaten Ogan Komering Ilir, yang mencatat angka putus sekolah mencapai 17,3%. Para siswa
dihadapkan pada hambatan infrastruktur: jalan penghubung desa sebagian besar masih berupa
jalan tanah dan kerikil, diperparah oleh minimnya transportasi umum, sementara pendidikan sering
tidak menjadi prioritas keluarga di tengah kebutuhan ekonomi yang mendesak. Di tengah kondisi
tersebut, bimbingan belajar bahasa Arab menjadi salah satu program pendampingan yang diikuti
oleh siswa di sekolah ini. Bahasa Arab merupakan pintu masuk untuk memahami sumber-sumber
ajaran Islam, sehingga bimbingan belajar Bahasa Arab berpotensi tidak hanya meningkatkan
kemampuan berbahasa, tetapi juga menjaga keterikatan siswa pada sekolah dan nilai yang mereka
yakini. Keberhasilan program ini sangat bergantung pada guru; revitalisasi peran guru di kawasan
3T menjadi kebutuhan mendesak, dan penguatan kapasitas tenaga pendidik dalam implementasi
kurikulum di daerah tertinggal terbukti menjadi faktor penentu keberlanjutan mutu pembelajaran
(Suryaningrum, 2023). Persoalan ini bukan isu minor, melainkan memerlukan perhatian serius pada
jenjang menengah kejuruan di wilayah tertinggal (Supianto, 2023).

Menghadapi realitas yang kompleks ini, pendekatan solusi parsial tidak cukup. Penelitian
ini mengusulkan optimalisasi bimbingan belajar Bahasa Arab yang secara fundamental berbasis
Pendidikan Akidah Akhlak, sehingga bimbingan belajar tidak berhenti pada penguasaan kosakata

dan kaidah bahasa, tetapi juga menanamkan nilai yang menguatkan ketangguhan siswa.

316



Optimalisasi Bimbingan Belajar Bahasa Arab Berbasis Nilai-nilai Akhlak ... (Nikmabh, et al.)

Internalisasi pendidikan karakter berbasis nilai keislaman terbukti efektif membentuk sikap
disiplin, tanggung jawab, dan ketangguhan siswa dalam konteks pembelajaran yang menantang
(Hidayat, 2022). Guru yang menjalankan peran sebagai pendidik moral berkontribusi signifikan
dalam membentuk kedisiplinan peserta didik di jenjang menengah (Kandedes, 2023), sejalan
dengan temuan bahwa pembiasaan nilai akhlak terpuji melalui pembelajaran Akidah Akhlak secara
konsisten memperkuat karakter religius siswa (Sutrisno & Sugiarto, 2022), dan bahwa perubahan
karakter tersebut bersifat gradual namun stabil ketika dilakukan secara berkelanjutan (Zaki &
Mahfuzh, 2024).

Sebagai bahasa Al-Qur'an dan hadis, bahasa Arab menempati posisi strategis dalam
pendidikan Islam. Karena itu, bimbingan belajar Bahasa Arab memiliki peluang menjadi wahana
penanaman nilai Akidah Akhlak secara kontekstual, misalnya melalui kosakata dan teks bacaan
bernuansa iman, kesabaran, dan tawakal. Peluang ini belum tergambar dalam studi-studi yang
dikaji dalam artikel ini, sebab bimbingan belajar pada umumnya masih dipahami sebagai
penguatan kemampuan akademik semata.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa motivasi belajar dan resiliensi akademik saling
memperkuat dalam konteks pembelajaran yang menantang (Khotimah & Budiono, 2022), serta
bahwa keterlibatan pendidik sangat menentukan keberhasilan pembinaan karakter, baik melalui
peran guru dalam membentuk karakter tanggung jawab (Ismeiranti, 2022) maupun melalui
pembiasaan keagamaan di madrasah (Mansur, 2022). Dalam sepuluh tahun terakhir, penelitian
yang menghubungkan nilai keagamaan dengan ketahanan belajar juga mulai berkembang. Aslihah
dkk. (2025) melalui studi kualitatif terhadap delapan informan (empat mahasiswa tingkat akhir dan
empat alumni) Program Studi Pendidikan Agama Islam di STIT Al-Khairiyah Cilegon menemukan
bahwa religiusitas berperan penting dalam membentuk resiliensi akademik mahasiswa (Aslihah,
2025). Sementara itu, Julaihah dkk. (2024) melalui survei terhadap 128 mahasiswa yang sedang
menyusun skripsi dengan analisis regresi menemukan bahwa efikasi diri akademik dan dukungan
sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi akademik, sedangkan religiusitas tidak
berpengaruh signifikan secara parsial (model menjelaskan 44,2% variasi resiliensi akademik),
sehingga mereka menyarankan agar penelitian lanjutan menguji religiusitas dalam model moderasi
atau mediasi (Julaihah et al., 2024).

Studi-studi tersebut menempatkan nilai keagamaan sebagai sumber ketahanan peserta didik

dan menjadikan resiliensi sebagai konstruk utama, tetapi masih menyisakan celah penelitian pada
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empat aspek. Pertama, subjek: Aslihah dkk. (2025) dan Julaihah dkk. (2024) meneliti mahasiswa,
sedangkan penelitian ini berfokus pada siswa SMK di daerah 3T yang menghadapi risiko putus
sekolah akibat hambatan geografis dan ekonomi. Kedua, objek kajian: studi terdahulu memosisikan
religiusitas atau karakter sebagai variabel atau faktor pelindung, dan tidak ada satu pun studi yang
dikaji dalam artikel ini yang menelaah bimbingan belajar Bahasa Arab sebagai wahana
pengintegrasian nilai Akidah Akhlak untuk mencegah putus sekolah. Ketiga, desain: studi
terdahulu menggunakan satu pendekatan (kualitatif atau kuantitatif), sedangkan penelitian ini
menggunakan mixed methods dengan explanatory sequential design sehingga temuan statistik dapat
dijelaskan melalui eksplorasi kualitatif, sejalan dengan upaya Khotimah dkk. (2022) dan Hernawati
dkk. (2025) yang menghubungkan motivasi belajar dengan resiliensi dan putus sekolah. Keempat,
luaran: penelitian ini tidak berhenti pada pengujian hubungan antarvariabel, tetapi juga
merumuskan model optimalisasi bimbingan belajar bahasa Arab yang dapat direplikasi. Dengan
demikian, kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian nilai Akidah Akhlak ke dalam
bimbingan belajar Bahasa Arab sebagai strategi pencegahan putus sekolah di SMK daerah 3T.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis tingkat
efektivitas bimbingan belajar Bahasa Arab di SMK Negeri 1 Mesuji serta pengaruhnya, bersama
motivasi intrinsik, terhadap resiliensi berbasis Akidah Akhlak; (2) mengungkap persepsi siswa,
guru, dan orang tua terhadap bimbingan belajar Bahasa Arab tersebut; dan (3) merumuskan model
optimalisasi bimbingan belajar Bahasa Arab berbasis Pendidikan Akidah Akhlak untuk
membangun karakter, meningkatkan ketangguhan, dan mencegah siswa putus sekolah, sekaligus
menjadi model percontohan yang dapat direplikasi oleh Sekolah Menengah Kejuruan lain di

wilayah 3T Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan explanatory sequential design
(Haynes-brown & Shannon-baker, 2021) yang dilaksanakan dalam tiga langkah. Pertama, survei
kuantitatif untuk mengukur efektivitas bimbingan belajar Bahasa Arab, motivasi intrinsik, dan
resiliensi berbasis Akidah Akhlak serta menguji pengaruh antarvariabel. Kedua, eksplorasi
kualitatif melalui wawancara mendalam, focus group discussion (FGD), dan observasi partisipatif
untuk menjelaskan temuan kuantitatif. Ketiga, integrasi kedua kelompok temuan melalui joint

display analysis untuk merumuskan model optimalisasi bimbingan belajar bahasa Arab. Sasaran
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program dirumuskan berdasarkan Taksonomi Bloom (Michael & Coffman, 1956) dengan penekanan
pada ranah afektif, yaitu internalisasi nilai dari tahap menerima hingga menjadi karakter
(Krathwohl, 2002), yang dioperasionalkan melalui indikator kognitif, afektif, dan konatif pada
instrumen. Objek penelitian adalah program bimbingan belajar Bahasa Arab yang diikuti siswa
SMK Negeri 1 Mesuji, yang ditelaah dari sisi efektivitasnya, persepsi pelaksana dan penerimanya,
serta potensinya untuk diintegrasikan dengan nilai-nilai Akidah Akhlak. Penelitian dilaksanakan di
SMK Negeri 1 Mesuji, Desa Sumber Deras, Kecamatan Mesuji, Kabupaten Ogan Komering Ilir,
Provinsi Sumatera Selatan, selama satu semester akademik (Februari-Juli 2025). Lokasi dipilih
karena tingginya angka putus sekolah dan karakteristiknya sebagai daerah tertinggal, terdepan, dan
terluar (3T) dengan keterbatasan infrastruktur, sedangkan durasi satu semester dipilih karena
internalisasi nilai memerlukan waktu yang berkelanjutan. Populasi adalah siswa SMK Negeri 1
Mesuji yang aktif mengikuti bimbingan belajar bahasa Arab. Sampel kuantitatif sebanyak 50 siswa
ditentukan dengan stratified random sampling berdasarkan jenjang kelas (X, XI, XII) menggunakan
rumus Slovin (margin kesalahan 5%) agar variasi motivasi dan resiliensi lintas jenjang terwakili.
Sampel kualitatif ditentukan melalui purposive sampling hingga data jenuh, melibatkan informan
kunci dari unsur siswa, guru, dan orang tua yang memahami pelaksanaan bimbingan belajar Bahasa
Arab dan persoalan putus sekolah, dengan mempertimbangkan peran guru sebagai pembentuk
karakter triangulasi dilakukan antarsumber informan. Data primer dikumpulkan secara berurutan:
kuesioner skala Likert 5 poin pada tahap pertama, kemudian wawancara, FGD, dan observasi pada
tahap kedua. Kuesioner mengukur tiga variabel, yaitu Efektivitas Bimbingan Belajar Bahasa Arab
(P1), Motivasi Intrinsik (P2), dan Resiliensi Berbasis Akidah Akhlak (P3), dengan item yang
mengacu pada indikator internalisasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran (Widiastuti, 2021).
Instrumen diuji validitasnya dengan korelasi Pearson Product-Moment dan reliabilitasnya dengan
Cronbach’s Alpha sebelum digunakan (Rafki, 2024), sedangkan pedoman wawancara dan FGD
disusun berdasarkan kerangka peran guru dalam membangun karakter siswa. Data kuantitatif
dianalisis dengan uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas) dan regresi
linear berganda menggunakan SPSS versi 26, dengan mengacu pada kerangka Self-Determination
Theory (Guay, 2022). Data kualitatif dianalisis secara tematik menggunakan NVivo versi 12 melalui
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan pengodean induktif untuk

menangkap mekanisme coping spiritual siswa (Hasyim & Najibah, 2022).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Responden penelitian berjumlah 50 siswa peserta bimbingan belajar Bahasa Arab
dengan komposisi 50% laki-laki dan 50% perempuan, serta distribusi kelas X (30%), XI (40%), dan
XII (30%). Mayoritas responden (46%) telah mengikuti bimbingan belajar bahasa Arab selama 6-12
bulan.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Lama Mengikuti Bimbingan Belajar Bahasa Arab

No. Durasi Keikutsertaan Jumlah Responden (n) Persentase (%)
1. Kurang dari 6 bulan 14 28
2. 6-12bulan 23 46
3. Lebih dari 12 bulan 13 26
Total 50 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa lama keikutsertaan responden dalam bimbingan belajar Bahasa
Arab tidak merata, dengan konsentrasi terbesar pada kelompok 6-12 bulan (46%), diikuti oleh
kelompok kurang dari 6 bulan (28%) dan kelompok lebih dari 12 bulan (26%). Kelompok yang baru
mengikuti bimbingan belajar kurang dari enam bulan mencakup hampir sepertiga peserta, sehingga
kelompok ini memerlukan perhatian khusus berupa pendampingan berjenjang dalam optimalisasi
bimbingan belajar bahasa Arab. Kelompok kurang dari enam bulan kemungkinan besar
mencerminkan siswa baru atau yang baru bergabung pada semester berjalan, sedangkan kelompok
lebih dari 12 bulan merepresentasikan siswa senior yang telah melewati beberapa siklus program.

Hasil uji validitas dengan korelasi Pearson Product-Moment menunjukkan bahwa seluruh
25 item instrumen valid (r-hitung > r-tabel 0,279; sig. < 0,05), dan uji reliabilitas dengan Cronbach's
Alpha menunjukkan bahwa seluruh variabel reliabel (a > 0,70).

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel Cronbach's Alpha N of Items
Efektivitas Bimbel Bahasa Arab (P1) 0,731 8
Motivasi Intrinsik (P2) 0,774 8
Resiliensi Akidah Akhlak (P3) 0,791 9

Tabel 2 menunjukkan bahwa ketiga variabel memiliki koefisien Cronbach's Alpha di atas
ambang batas 0,70. Resiliensi Akidah Akhlak (P3) mencatat koefisien tertinggi (a = 0,791), diikuti
oleh Motivasi Intrinsik (P2; a =0,774) dan Efektivitas Bimbingan Belajar Bahasa Arab (P1; a =0,731),
sehingga instrumen memiliki konsistensi internal yang memadai untuk analisis regresi. Koefisien

P1 yang relatif lebih rendah dapat dipahami karena variabel ini lebih bergantung pada faktor
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eksternal, seperti kualitas fasilitator dan konsistensi pelaksanaan program, dibandingkan dengan
variabel internal siswa.

Hasil regresi linear berganda menunjukkan model signifikan secara simultan (Uji F), dengan
Efektivitas Bimbingan Belajar Bahasa Arab (P1) dan Motivasi Intrinsik (P2) mampu menjelaskan
40,0% varians Resiliensi Berbasis Akidah Akhlak (R?=0,400; Adjusted R? =0,374). Secara parsial, P1
tidak berpengaruh signifikan (t = 0,340; sig = 0,735), sedangkan P2 berpengaruh positif signifikan (t
=2,587; sig = 0,013), dengan persamaan regresi: P3 =12,272 + 0,082(P1) + 0,621(P2).

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi/Model Summary

Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,6322 0,400 0,374 5,62658

a. Predictors: (Constant), P2, P1
b. Dependent Variable: P3

Berdasarkan Tabel 3, koefisien korelasi berganda (R) sebesar 0,632 menunjukkan hubungan
yang cukup kuat antara Efektivitas Bimbingan Belajar Bahasa Arab (P1) dan Motivasi Intrinsik (P2)
secara bersama-sama dengan Resiliensi Berbasis Akidah Akhlak (P3). Nilai R Square sebesar 0,400
berarti kedua variabel prediktor secara bersama-sama menjelaskan 40% variasi P3, sedangkan 60%
sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Adjusted R Square sebesar 0,374 yang relatif
mendekati R Square menunjukkan bahwa model cukup stabil, dengan Standard Error of the
Estimate sebesar 5,62658 dalam satuan skor P3.

Tabel 4. Hasil Uji t/Coefficients

Model B Std. Error  Beta t Sig.
(Constant) 12,272 3,759 3,265 0,002
P1 0,082 0,241 0,075 0,340 0,735
P2 0,621 0,240 0,567 2,587 0,013

a. Dependent Variable: P3

Berdasarkan Tabel 4, nilai konstanta sebesar 12,272 (sig = 0,002) berarti bahwa apabila P1 dan
P2 bernilai nol, P3 diprediksi sebesar 12,272. Koefisien regresi P1 sebesar 0,082 dengan t = 0,340 dan
sig = 0,735 (> 0,05) menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan efektivitas bimbingan belajar
Bahasa Arab hanya diikuti kenaikan P3 sebesar 0,082 dan kenaikan tersebut tidak signifikan secara

statistik. Adapun koefisien regresi P2 sebesar 0,621 dengan t = 2,587 dan sig = 0,013 (< 0,05)
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menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan motivasi intrinsik, dengan P1 dianggap tetap,
diikuti kenaikan P3 sebesar 0,621 dan pengaruh tersebut signifikan secara statistik.

Dari sisi kontribusi relatif, koefisien Beta Motivasi Intrinsik (P2) sebesar 0,567 jauh lebih
besar daripada koefisien Beta Efektivitas Bimbingan Belajar Bahasa Arab (P1) sebesar 0,075. Dengan
demikian, pengaruh terhadap resiliensi berbasis Akidah Akhlak lebih bersumber dari motivasi
dalam diri siswa daripada dari keberadaan bimbingan belajar Bahasa Arab itu sendiri. Signifikansi
P2 (sig = 0,013 < 0,05) menunjukkan bahwa pengaruh ini bukan kebetulan statistik, melainkan
hubungan yang signifikan.

Tidak signifikannya pengaruh P1 terhadap P3 (sig = 0,735) menunjukkan bahwa bimbingan
belajar Bahasa Arab yang berjalan saat ini belum berkontribusi secara langsung terhadap resiliensi
siswa apabila tidak disertai penguatan motivasi intrinsik.

Secara deskriptif, efektivitas bimbingan belajar Bahasa Arab berada pada kategori sedang
(76% responden), rendah (12%), dan tinggi (12%).

Tabel 5. Tingkat Efektivitas Bimbingan Belajar Bahasa Arab

No Tingkat Efektivitas  Frekuensi Persentase (%)

1 Rendah 6 12,0
2 Sedang 38 76,0
3 Tinggi 6 12,0
Jumlah 50 100,0

Tabel 5 menunjukkan dominasi kategori efektivitas sedang (76%), yang mengindikasikan
bahwa bimbingan belajar Bahasa Arab di SMK Negeri 1 Mesuji belum mencapai performa optimal
meskipun tidak berada pada kategori rendah. Proporsi kategori rendah dan tinggi sama besar,
masing-masing 12%, yang menunjukkan adanya variasi pengalaman siswa yang kemungkinan
berkaitan dengan perbedaan lama keikutsertaan pada Tabel 1.

Tingginya proporsi kategori sedang ini juga perlu dibaca dalam konteks keterbatasan
infrastruktur dan sumber daya di Desa Sumber Deras yang membatasi optimalisasi pelaksanaan
bimbingan belajar bahasa Arab. Rendahnya proporsi kategori tinggi dengan demikian tidak semata-
mata mencerminkan kelemahan rancangan program, tetapi juga keterbatasan struktural yang
menghambat pelaksanaannya di lapangan.

Temuan deskriptif ini sejalan dengan hasil regresi bahwa efektivitas bimbingan belajar

Bahasa Arab (P1) tidak berpengaruh signifikan terhadap resiliensi siswa.
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Analisis tematik terhadap wawancara siswa, guru, dan orang tua mengungkap empat tema:

1. Persepsi dualistik terhadap bimbingan belajar Bahasa Arab

2. Resiliensi spiritual sebagai mekanisme coping utama siswa
3. Faktor eksternal sebagai hambatan sistemik
4. Konvergensi harapan seluruh informan terhadap model bimbingan belajar bahasa Arab yang
holistik.
Tabel 6. Temuan Faktor-Faktor Fundamental
umlah
No Aspek Uraian Temuan Irllforman Persentase Kategori
Temuan (%)
(n=3)
1 Faktor Nilai Akidah Akhlak (iman, sabar, tawakal, 3 100,0 Pendukung
Internal ikhtiar, istigamah) menjadi kekuatan siswa
bertahan di sekolah
2 Faktor Motivasi belajar masih rendah dan memerlukan 2 66,7 Penghambat
Internal penguatan karakter
3 Faktor Resiliensi spiritual membantu siswa menghadapi 3 100,0 Pendukung
Internal tekanan belajar
4 Faktor Kondisi ekonomi keluarga menjadi penyebab 3 100,0 Penghambat
Eksternal utama risiko putus sekolah
5 Faktor Infrastruktur dan transportasi terbatas 3 100,0 Penghambat
Eksternal menghambat kehadiran siswa
6 Faktor Bimbingan belajar Bahasa Arab membantu 2 66,7 Pendukung
Program  pemahaman materi pelajaran
7 Faktor Bimbingan belajar Bahasa Arab masih 2 66,7 Penghambat
Program  berorientasi akademik, belum menguatkan
motivasi dan karakter
8 Harapan Perlunya model bimbingan belajar Bahasa Arab 3 100,0 Pendukung
Informan yang mengintegrasikan Pendidikan Akidah
Akhlak

Tabel 6 menunjukkan bahwa seluruh informan (100%) sepakat bahwa nilai-nilai Akidah
Akhlak, yaitu iman, sabar, tawakal, ikhtiar, dan istiqamah, menjadi kekuatan siswa untuk bertahan
di sekolah, dan bahwa resiliensi spiritual membantu siswa menghadapi tekanan belajar. Seluruh
informan (100%) juga sepakat bahwa kondisi ekonomi keluarga serta keterbatasan infrastruktur dan
transportasi menjadi faktor penghambat. Pandangan ini muncul pada siswa, guru, dan orang tua
sekaligus, sehingga resiliensi spiritual bukan sekadar konstruk teoretis, melainkan mekanisme
coping yang benar-benar dialami siswa dalam menghadapi tekanan dalam kehidupan sehari-hari.

Kesepakatan penuh mengenai faktor ekonomi dan infrastruktur menunjukkan bahwa
hambatan struktural bersifat sistemik dan berada di luar kendali siswa maupun sekolah secara

langsung, sehingga diperlukan intervensi lintas sektor yang tidak hanya berfokus pada pembinaan
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karakter. Terhadap bimbingan belajar Bahasa Arab, dua dari tiga informan (66,7%) menilai
bimbingan belajar ini membantu pemahaman materi pelajaran, dan dua dari tiga informan (66,7%)
menilai bimbingan belajar ini masih berorientasi akademik serta belum menguatkan motivasi dan
karakter siswa. Persepsi yang dualistik ini menunjukkan bahwa bimbingan belajar bahasa Arab
dipandang bermanfaat secara akademik, tetapi belum dimanfaatkan sebagai sarana pembinaan
motivasi dan karakter. Seluruh informan (100%) berharap adanya model bimbingan belajar Bahasa
Arab yang mengintegrasikan Pendidikan Akidah Akhlak.

Integrasi temuan menghasilkan lima strategi optimalisasi bimbingan belajar Bahasa Arab
yang didukung oleh seluruh atau sebagian informan, dengan integrasi Pendidikan Akidah Akhlak
sebagai strategi yang didukung 100% informan.

Tabel 7. Model Strategi Optimalisasi Bimbingan Belajar Bahasa Arab

. e e Informan yang Jumlah Persentase
No Strategi Optimalisasi Mendukung Informan (n=3) %)

1 Integrasi Pendidikan Akidah Akhlak dalam Siswa, Guru, Orang 3 100,0

bimbingan belajar Bahasa Arab Tua
2 Penguatan motivasi intrinsik dan karakter selain . 2 66,7

. . Siswa, Guru

pembelajaran akademik

3 Pendekatan pembelajaran holistik (akademik, 2 66,7

T
spiritual, dan karakter) Gury, Orang Tua

4 Kolab9ras1 sekolah, g';u.ru, dan orang tua dalam Guru, Orang Tua 2 66,7
pembinaan peserta didik

5 Pendampingan berkelanjutan bagi peserta didik 1 33,3
. Guru
yang berisiko putus sekolah

Pada Tabel 7, strategi integrasi Pendidikan Akidah Akhlak didukung sepenuhnya (100%)
oleh siswa, guru, dan orang tua. Empat strategi lainnya, yaitu penguatan motivasi intrinsik dan
karakter, pendekatan pembelajaran holistik, kolaborasi sekolah-guru-orang tua, dan pendampingan
berkelanjutan, didukung oleh 33,3-66,7% informan; pendampingan berkelanjutan disuarakan oleh
para guru.

Guru menjadi satu-satunya kelompok yang secara eksplisit menyebutkan pendampingan
berkelanjutan (33,3%), yang mencerminkan pengalaman langsung mereka dalam menangani siswa
berisiko putus sekolah dari hari ke hari.

Kelima strategi tersebut membentuk kerangka dasar Model Optimalisasi Bimbingan Belajar
Bahasa Arab Berbasis Akidah Akhlak yang diusulkan dalam penelitian ini dan dibahas pada bagian

berikut.

324



Optimalisasi Bimbingan Belajar Bahasa Arab Berbasis Nilai-nilai Akhlak ... (Nikmabh, et al.)

Pembahasan

Efektivitas bimbingan belajar Bahasa Arab yang berada pada kategori sedang, serta tidak
signifikannya pengaruh P1 terhadap resiliensi (P3), menunjukkan bahwa bimbingan belajar yang
masih berorientasi pada aspek akademik belum cukup untuk membangun ketangguhan psikologis
siswa di daerah terpencil. Informan sendiri menilai bimbingan belajar ini membantu pemahaman
materi, tetapi belum memperkuat motivasi dan karakter. Temuan ini sejalan dengan pandangan
bahwa penguatan karakter religius memerlukan pembiasaan yang terintegrasi dalam berbagai
aktivitas sekolah, bukan sekadar penyampaian materi, dan bahwa strategi guru harus menyentuh
dimensi internalisasi, bukan transfer pengetahuan semata (Putri et al., 2025). Pola ini juga lazim
pada program yang masih berkembang, karena perubahan karakter melalui pembelajaran Akidah
Akhlak berlangsung secara gradual. Kondisi tersebut relevan bagi siswa yang baru mengikuti
bimbingan belajar kurang dari enam bulan, sebab internalisasi nilai keislaman umumnya
membutuhkan waktu kumulatif dan efektivitas pembinaan perilaku sangat dipengaruhi oleh
konsistensi serta durasi penerapan program. Oleh karena itu, pendampingan berjenjang sesuai lama
keikutsertaan perlu menjadi bagian dari optimalisasi bimbingan belajar bahasa Arab. Penguatan
kapasitas guru dalam implementasi kurikulum di daerah 3T menjadi faktor penentu peningkatan
efektivitas program semacam ini, dan revitalisasi peran guru dalam pengelolaan pembelajaran
relevan untuk menjelaskan pola tersebut (Septianingrum, 2021).

Pengaruh signifikan motivasi intrinsik terhadap resiliensi berbasis Akidah Akhlak
memperkuat kerangka Self-Determination Theory yang menegaskan bahwa pemenuhan kebutuhan
psikologis dasar berupa otonomi, kompetensi, dan keterhubungan menjadi katalisator utama bagi
motivasi otonom siswa. Temuan ini juga konsisten dengan hasil meta-analisis yang menegaskan
bahwa motivasi intrinsik berhubungan dengan keberhasilan dan kesejahteraan siswa lintas konteks
budaya dan pendidikan (Howard et al., 2021). Bagi bimbingan belajar bahasa Arab, implikasinya
adalah bahwa peningkatan kualitas pembelajaran bahasa semata tidak cukup; bimbingan belajar
perlu menumbuhkan motivasi dari dalam diri siswa, misalnya melalui pengalaman berhasil
memahami teks berbahasa Arab yang bermakna bagi kehidupan mereka. Dalam konteks SMK
Negeri 1 Mesuji, motivasi yang tumbuh dari dalam diri siswa terbukti jauh lebih prediktif terhadap
resiliensi dibandingkan dengan keberadaan bimbingan belajar formal semata.

Hasil kuantitatif dan kualitatif saling menguatkan. Secara kuantitatif, efektivitas bimbingan

belajar bahasa Arab tidak berpengaruh signifikan terhadap resiliensi, sedangkan motivasi intrinsik
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berpengaruh signifikan. Secara kualitatif, informan menilai bimbingan belajar ini masih berorientasi
akademik dan menempatkan nilai spiritual sebagai kekuatan utama siswa untuk bertahan.
Kesesuaian kedua kelompok temuan ini menunjukkan bahwa optimalisasi bimbingan belajar
bahasa Arab perlu bergeser dari penguatan materi semata menuju penguatan motivasi dan nilai.

Dominannya faktor eksternal berupa kondisi ekonomi keluarga, infrastruktur, dan
transportasi sebagai penghambat sejalan dengan kerangka ekologis yang menjelaskan bahwa
perkembangan peserta didik dipengaruhi oleh interaksi berlapis antara individu dengan sistem
mikro, meso, dan makro di sekitarnya (Zaatari, 2022). Setiap lapisan sistem, baik keluarga
(mikrosistem) maupun kebijakan yang lebih luas (eksosistem), berperan penting dalam membentuk
perilaku dan ketahanan siswa (Amirah et al.,, 2023). Hambatan struktural ini juga membatasi
rancangan bimbingan belajar bahasa Arab. Disparitas akses internet antarwilayah menjadi
penghambat utama pemerataan mutu pendidikan di daerah 3T (Farhatin, 2025), dan rendahnya
literasi digital masyarakat pedesaan menjadi akar kesenjangan pembelajaran (Naura et al., 2024),
sehingga bimbingan belajar Bahasa Arab yang bergantung pada sumber belajar daring berpotensi
sulit berjalan optimal di Desa Sumber Deras. Rancangan bimbingan belajar yang kontekstual dan
tidak bergantung pada infrastruktur digital menjadi pertimbangan penting.

Seluruh informan (100%) menyatakan bahwa nilai iman, sabar, tawakal, ikhtiar, dan
istigamah menjadi kekuatan siswa untuk bertahan di sekolah, sehingga resiliensi spiritual berfungsi
sebagai mekanisme coping utama dalam menghadapi hambatan sistemik. Pola ini konsisten dengan
literatur yang menunjukkan bahwa penilaian kognitif dan efikasi diri memediasi hubungan antara
koping religius dan kesejahteraan psikologis (Dolcos et al., 2021), serta bahwa koping religius yang
positif berhubungan erat dengan kesejahteraan mental individu di bawah tekanan (Fatima et al.,
2022). Landasan teoretisnya dapat ditemukan pada penguatan akidah sebagai fondasi karakter
dalam pendidikan agama Islam (Hannang & Ilma, 2025) serta pada peran akidah dan akhlak dalam
membangun ketangguhan moral siswa dalam menghadapi tantangan zaman (Hadiani, 2026).
Pendidikan agama Islam yang berorientasi pada integritas moral (Imron et al., 2025), pendekatan
etis yang menjembatani teori dan praktik (Ristiani et al., 2026), serta tanggung jawab sosial dan
empati yang ditanamkan melalui pendidikan Islam (Dulyapit, 2025) turut menjadi modal bagi
ketahanan psikologis siswa di tengah tekanan sosial-ekonomi.

Kekuatan spiritual tersebut dapat dimanfaatkan dalam bimbingan belajar Bahasa Arab

karena konsep iman, sabar, tawakal, ikhtiar, dan istiqamah merupakan istilah Arab yang dapat
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dijadikan tema materi (Munawir, 2024). Sebagai operasionalisasi yang diusulkan peneliti, kosakata
(mufradat) dan teks bacaan bertema nilai-nilai tersebut dapat digunakan sehingga siswa mempelajari
bahasa sekaligus menghayati maknanya. Gagasan ini sejalan dengan penekanan bahwa
implementasi akidah dan akhlak harus terintegrasi secara sistemik dalam kurikulum, bukan berdiri
sebagai muatan tambahan yang terpisah (Halimatus et al., 2025).

Model optimalisasi bimbingan belajar bahasa Arab berbasis Akidah Akhlak yang
dirumuskan dalam penelitian ini bertumpu pada lima strategi, yaitu integrasi nilai Akidah Akhlak
ke dalam bimbingan belajar bahasa Arab, penguatan motivasi intrinsik dan karakter di samping
capaian akademik, pendekatan pembelajaran holistik yang memadukan aspek akademik, spiritual,
dan karakter, kolaborasi sekolah, guru, dan orang tua, serta pendampingan berkelanjutan bagi
siswa yang berisiko putus sekolah (Saribun, 2024). Dukungan penuh seluruh unsur informan (100%)
terhadap strategi integrasi menunjukkan bahwa kebutuhan akan pendekatan berbasis nilai
merupakan aspirasi kolektif komunitas, bukan persepsi sepihak dari pihak sekolah. Temuan ini
sejalan dengan penegasan bahwa integrasi nilai keagamaan dalam program pembinaan formal
menjadi kunci keberhasilan jangka panjang (Arniah, 2022). Adapun pendampingan berkelanjutan
yang disuarakan guru mencerminkan pengalaman langsung mereka menangani siswa berisiko
putus sekolah, dan konsisten dengan temuan bahwa pembinaan karakter memerlukan
keberlanjutan, bukan intervensi jangka pendek.

Operasionalisasi model pada bimbingan belajar bahasa Arab diusulkan sebagai berikut.
Pada strategi integrasi nilai, setiap sesi dapat memuat kosakata dan teks pendek berbahasa Arab
bertema iman, sabar, tawakal, ikhtiar, dan istiqamah, disertai refleksi singkat tentang penerapannya
dalam kehidupan siswa. Pada penguatan motivasi intrinsik, tujuan pembelajaran dapat dirumuskan
bersama siswa, tugas disusun secara bertingkat agar siswa merasakan kemajuan, dan keberhasilan
kecil diapresiasi sehingga kebutuhan akan otonomi dan kompetensi terpenuhi. Dalam pendekatan
holistik, kegiatan akademik berupa latihan membaca, menulis, dan berbicara dipadukan dengan
pembiasaan ibadah dan akhlak. Dalam kolaborasi, guru berkomunikasi secara berkala dengan
orang tua mengenai perkembangan dan kendala yang dialami siswa. Pada pendampingan
berkelanjutan, guru memantau kehadiran dan perkembangan siswa, terutama peserta didik yang
baru mengikuti program kurang dari enam bulan, serta menindaklanjuti siswa yang terancam putus
sekolah. Operasionalisasi ini merupakan rumusan peneliti berdasarkan temuan penelitian, sehingga

efektivitasnya masih perlu diuji pada penelitian lanjutan.
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Temuan ini memberi kontribusi pada kajian pembelajaran bahasa Arab dengan
menunjukkan bahwa keberhasilan bimbingan belajar tidak cukup diukur dari penguasaan materi
kebahasaan, tetapi juga dari kontribusinya terhadap motivasi dan ketahanan siswa. Dengan
menempatkan nilai Akidah Akhlak sebagai muatan bimbingan belajar bahasa Arab, penelitian ini
mengisi celah yang telah diidentifikasi pada bagian pendahuluan, yaitu belum adanya kajian yang
menghubungkan bimbingan belajar bahasa Arab dengan pencegahan putus sekolah di SMK daerah
3T.

Model ini menempatkan guru bimbingan belajar Bahasa Arab bukan sekadar sebagai
penyampai materi, melainkan sebagai pembimbing dan teladan karakter (murabbi). Gagasan ini
relevan dengan temuan bahwa keteladanan dan konsistensi pembinaan guru menjadi determinan
utama keberhasilan transformasi nilai pada peserta didik (Wally, 2021), serta dengan kebutuhan
pendidikan karakter bagi siswa SMA/SMK di era digital yang menghadapi tantangan moral yang
semakin kompleks (Lestari & Handayani, 2023). Secara keseluruhan, optimalisasi bimbingan belajar
Bahasa Arab di wilayah 3T perlu memadukan penguatan kemampuan berbahasa dengan penguatan
spiritual dan motivasi siswa sebagai strategi mitigasi risiko putus sekolah, yang sama pentingnya
dengan intervensi infrastruktur dan ekonomi. Keterbatasan penelitian ini adalah ukuran sampel
kuantitatif yang moderat (n = 50) dan jumlah informan kualitatif yang terbatas (n = 3), sehingga

generalisasi temuan perlu dilakukan dengan hati-hati.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa efektivitas bimbingan belajar Bahasa Arab di SMK
Negeri 1 Mesuji berada pada kategori sedang dan tidak berpengaruh signifikan secara langsung
terhadap Resiliensi Berbasis Akidah Akhlak, sementara Motivasi Intrinsik terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap resiliensi tersebut (R? = 0,400). Temuan kualitatif menunjukkan
bahwa bimbingan belajar Bahasa Arab dinilai membantu pemahaman materi tetapi masih
berorientasi akademik, dan bahwa resiliensi spiritual berbasis nilai keimanan, kesabaran, ikhtiar,
dan tawakal menjadi mekanisme coping utama siswa dalam menghadapi hambatan infrastruktur
dan sosial-ekonomi di daerah terpencil. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merumuskan
model optimalisasi bimbingan belajar bahasa Arab berbasis Akidah Akhlak yang terdiri atas lima
strategi: integrasi nilai Akidah Akhlak ke dalam materi bimbingan belajar bahasa Arab, penguatan

motivasi intrinsik dan karakter, pendekatan pembelajaran holistik, kolaborasi sekolah-guru-orang
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tua, dan pendampingan berkelanjutan bagi siswa yang berisiko putus sekolah. Model ini dapat
menjadi rujukan bagi Sekolah Menengah Kejuruan lain yang menghadapi tantangan serupa di
daerah 3T Indonesia, dan penelitian lanjutan disarankan untuk mengujinya dengan sampel yang

lebih besar.
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